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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat efektif untekngembangkan
kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan datalb@rmanusia. Hal
tersebut selaras dengan fungsi dan tujuan pendidi&aional didalam Undang-
Undang Sisitem Pendidikan Nasiohal.

Pendidikan merupakan institusi pembinaan anak dydikg memiliki
latar belakang sosial budaya dan psikologis yangneka ragam dalam
mencapai maksud dan tujuan pendidikan. Banyak amalg menghadapi
masalah dan sekaligus mengganggu tercapainya ttyjgan pendidikan.
Masalah yang dihadapi sangat beraneka ragam diagtar masalah pribadi,
sosial, ekonomi, moral, dan belajar.

Masalah-masalah tersebut sering kali menghambain&aian proses
belajar dan perilaku siswa meskipun maslalah yarwdapi tidak ada
kaitannya dengan masalah akademik dalam menyelexigga pendidikan.
khususnya bagi tenaga pendidikan. Khususnya pesadidiedisiplinan belajar
adalah merupakan hal yang yang penting untuk peamhirdalam kegiatan
belajar mengajar siswa sehingga berhasil sebagainggharapkan dalam
perkembangannya.

Disiplin juga menjadi sarana pendidikan. Dalam nidikd disiplin
berperan mempengaruhi, mendorong, mengendalikamgubhah, membina dan
membentuk perilaku-perilaku tertentu sesuai dengaitai-nilai yang
ditanamkan, diajarkan dan diteladankan. Karena perubahan perilaku
seseorang  termasuk hasil belajar dari suatu prqezmsdidikan dan
pemebelajaran yang terencana, informal atau otkdi@aang yang disiplin

selalu membuka diri untuk mempelajarai banyak Babaliknya, orang yang
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terbuka untuk belajar selalu membuka diri untukajael berdisiplin dan
mendisiplinkan dirinya. Dengan demikian, disiplukian lagi satu paksaan atau
tekanan dari luar. Tetapi, disiplin muncul dariatal batin yang telah sadar.
Disiplin kini telah menjadi bagian dari perilakuhi@upan sehari-hafi.

Padahal, sekolah merupakan lembaga pendidikan samggat strategis
untuk menanamkan dan mengajarkan kedisiplinan. pinsitinggi akan
memberi motivasi, perjuangan dan kompetisi yang kliantara para siswa.
gambaran umum yang ada di sekolah dan pendidilatama, kesulitan yang
dihadapi, dan akibatnya pada mutu pendidikan K&dua, mengenai konsep
manajemen dan disiplin sekolah, pembentukan petagg dan
penanggulangan disiplin. Ketiga, tentang dampakiskgochan belajar pada
perubahan dan hasil belajar siswa.

Kedisiplinan merupakan suatu yang berkenaan depgagendalian diri
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peratumaksud dapat ditentukan
oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dan’ lBelanjutnya
pengertian disiplin menunjuk kepada kepatuhan sasgodalam mengikuti
peraturan atau tata tertib karena didorong olenyal&esadaran yang ada pada
kata hatinya.

Maka dari itu seorang guru harus mampu mengelatddskmengelolah
kelas merupakan keterampilan guru untuk menciptakhm pembelajaran
yang kondusif, dan mengendalikannnya jika terjadingguan dalam
pembelajaran. Salah satu hal yang harus diperimatkéam mengelolah kelas

adalah penanaman disiplin diri (etika, sikap, dagkiah laku).
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Disiplin diri dimaksudkan sebagai keteraturan pdxil berdasarkan
nilai moral yang telah mempribadi dalam dirinyapganiekanan atau dorongan
dari faktor eksterndl.

Kedisiplinan merupakan kesadaran diri yang munaeuil loktin terdalam
untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturatai-nilai, hukum yang
berlaku dalam suatu lingkungan tertentu. Disiplingg menjadi sarana
pendidikan. Dalam mendidilk disiplin berperan menmgsuhi, mendorong,
mengendalikan, mengubah, membina dan membentukialpeperilaku
tertentu sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkiejarkan dan diteladankan.
Orang yang disiplin selalu membuka diri untuk melajpei banyak hal.
Sebaliknya, orang yang terbuka untuk belajar setakmbuka diri untuk
belajar berdisiplin dan mendisiplinkan dirinya. @an demikian disiplin bukan
lagi satu paksaan atau tekanan dari luar. Tetagiplid muncul dari dalam
batin yang telah sadar.

Melatih anak untuk menaati peraturan akan samaaalengan melatih
mereka untuk bersikap disiplin. Misalnya, bila sew anak terbiasa dengan
peraturan jam belajar, kapan harus belajar, janagaetharus berangkat ke
sekolah dan mengaji, kapan harus bermain untuksa&? Semua itu lama-
kelamaan akan terbiasa dan terlatih pada diri amakk menaati peraturan
yang ada. Inilah yang dinamakan disiplin. Sehintydak ada lagi waktu yang
tersia-sia dengan tanpa manfaat.

Sedangkan menurut Charles Schaefer kata disiplmpuayai arti yang
luas, yaitu disiplin dalam mendidik, menuntun, daengarahkan anak dalam
masa pertumbuhan serta perkembangannya. Anak-&aakberkembang dan

tumbuh paling baik dalam ketertiban dan keterattiran
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Disiplin sekolah apabila dikembangkan dan diterapkangan baik,
konsisten dan konsekuen akan berdampak positif ketgdupan dan perilaku
siswa. Disiplin dapat mendorong mereka belajarrsekankret dalam praktik
hidup disekolah tentang hal-hal positif. Dengan perakuan disiplin, siswa
dapat belajar beradaprasi dengan lingkungan yaikg ba

Berdasarkan pengertian diatas kedisiplinan belajswa di sekolah
dapat dikatakan sebagai kesungguhan jiwa dan raga %etaatan dan
kepatuhan siswa untuk melaksanakan tata tertigabedan tata tertib sekolah
dalam tugasnya sebagai pelajar demi keberhasilarkelaahagiaan dirinya di
kehidupan mendatang yaitu mencapai kebahagiaankdaonksesan dalam
belajar.

Dengan menerapkan kedisiplinan belajar akan berdlrppsitif bagi
periku siswa, berarti tingkah laku yang didasarkdas kesadaran tentang
adanya Yang Maha Esa, Maha Kuasa, misalnya aktikiedisiplinan belajar
mengajar, jika rutin dilakukan maka akan ada manseaara langsung yang
dirasakan oleh siswd.

Hasil belajar, khususnya dalam bidang akademisydiabergantung
pada kemampuan guru mengajar dan kedisiplinan tpesdidik dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Dalam bidang, Ise€perti bidang afekiif,
kita tidak mengetahui bagaimana pengaruh guru deghaperkembangan
pribadi atau watak anak. Namun dari sekolah dilhaapagar anak
dikembangkan menjadi warga negara yang baik yanggeral, menghargai
serta menerapkan nilai-nilai dan norma yang dijogjtinggi oleh bangsa dan
negara!

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kedisiplinaelafar siswa.
Semakin tinggi tingkat kedisiplinan maka semakaikbhasil belajar siswa.
Dan sebaliknya semakin rendah tingkat kedisiplisiawa maka semakin buruk

hasil belajar siswa.
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Atas dasar pengertian tersebut hasil belajar sda@at disimpulkan
sebagai tingkah laku yang didasarkan (kemunculanngigoengaruhi dan
didorong) atas norma-norma, nilai ataupun ajaram dahoktrin-doktrin
kedisiplinan. Dalam ilmu akademik selain mempe#Rasati moral siswa juga
memperhatikan dalam aspek kedisiplinan.

Berdasarkan latar belakang di atas, akhirnya peneftarik melakukan
penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Kedisigh Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Heedijar PAIl Siswa
Kelas VIII di SLTP N 03 Bandar Batang Tahun Ajar20il1/2012”. Dimana
Kedisiplinan Belajar Akan Mempengaruhi Hasil BetajBAl Siswa Dan
Keberhasilan Hasil Belajar PAI Siswa Ditentukarel®Kedisiplinan Dalam
Belajar.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang di atas, maka yangjade pokok
permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa dalam pemdelaj Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SLTP Negeri 03 Bandar, Bafang

2. Bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam ssi&elas VIII di
SLTP Negeri 03 Bandar, Batang?

3. Bagaimana pengaruh Kkedisiplinan belajar siswa daf@mbelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap hasil belajawa kelas VIII di
SLTP Negeri 03 Bandar, Batang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti@radalah:
a. Untuk mengetahui masalah kedisiplinan belajar sidgalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SLTP Negeri 03 Bam®atang.
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menennaa pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SLTP Negeri 03 Bam®atang.



c. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan belajar a&isvdalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhausl belajar siswa
kelas VIII di SLTP Negeri 03 Bandar, Batang.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaag berarti antara
lain:

a. Penelitian ini untuk memperkaya wacana keilmuanskBoya kajian
pendidikan dalam bidang PAI tentang kedisiplinatajae peserta didik
dan juga menambah bahan pustaka bagi Fakultasy@hrbi

b. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran gemsukan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, khususnya peragaRAl.

c. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai re§engang dapat dijadikan
pedoman bagi guru Pendidikan Agama Islam.



